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Penulisan hukum ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji 

perlindungan hukum bagi Kelompok Pemukim (korban bencana lahar hujan) 

dalam perjanjian jual beli tanah guna pembangunan hunian tetap, sekaligus 

mengetahui kedudukan hukum kepemilikan tanah yang telah dibangun oleh 

korban bencana lahar hujan. 

Penelitian ini bersifat Yuridis Empiris, yaitu penelitian yang mendalami 

penerapan peraturan hukum positif dalam praktek. Sebagai penelitian yuridis 

empiris, penelitian ini didasarkan pada penelitian kepustakaan yang mencakup 

bahan-bahan hukum dan juga penelitian lapangan (empiris) untuk memperoleh 

data. Pengambilan sampel dilaksanakan dengan teknik Non Random Sampling. 

Adapun jenis pengambilan sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan perjanjian jual beli 

tanah yang terjadi sangat tidak melindungi kepentingan hukum Kelompok 

Pemukim, karena dari proses awal hingga akhir tidak dilakukan dengan aturan dan 

prosedur yang benar. Si juru kuasa bertindak diluar kuasa yang diberikan oleh 

Kelompok Pemukim, yang menyebabkan ketidakjelasan status kepemilikan tanah 

yang telah didirikan bangunan hunian tetap. Kedudukan hukum bangunan menjadi 

kabur karena peralihan hak milik tidak dapat dilakukan  
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THE IMPLEMENTATION OF LAND SALE AGREEMENTS FOR THE 

CONSTRUCTION OF PERMANENT RESIDENCES, FOR VICTIMS OF 

THE MOUNT MERAPI ERUPTIONS IN MAGELANG REGENCY 
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This legal writing is designed to review legal protection for Residents 

(victims of Mount Merapi eruptions) in sale of land agreements for construction 

of permanent residences, and to review legal standing of land possession that have 

constructed by victims of Mount Merapi eruptions. 

As the juridical research, this legal writing focuses on application of 

positive legislation in practice. As the juridical research, this research is empirical 

based on research libraries covering legal materials as well as field research  

(empirical) to obtain the data. The sample executed with non random sampling 

technique. The kind of sample used in this research is purposive sampling.  

The Results of the research  indicate that the implementation of land sale 

agreements do not give legal protection for residents, as the land sale process 

happened out of the procedure, at all. The executor  did their job not in accordance 

with the order gave by residents, that caused obscurity of land possession status  

where the permanent residences located. Legal standing of the residences became 

obscure because the property rights transfer could not be executed. 
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